BAB III
METODE PENELITIAN

A. Fungsi Penelitian

Karena penelitian ini membahas mengenai sistem penga-
Jaran, maka berdasarkan fungsinya, penelitian ini termasuk
penelitian pemecahan masalah pendidikan.

Nana Sudjana dan Ibrahim, dalam sebuah bukunya menyata-
kan bahwa: "Penelitian pendidikan yang berfungsi untuk peme-
cahan masalah pendidikan ditujukan untuk memecahkan masalah-
masalah pendidikan terutama masalah yang berkenaan dengan
kualitas proses pendidikan dan pengajaran., kualitas hasil
prendidikan, efisiensi'dan efektivitas pendidikan, relevansi
pendidikan, dan lain-lain. Penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk mengembangkan ilmu, tetapi untuk melakukan perbaikan
dan penyempurnaan praktik pendidikan. Oleh sebab itu, pene-
litian ini termasuk dalam penelitian terapan. Bidang kajian
yang dapat diteliti berkenaan dengan kurikulum dan sistenm
pendidikan, ketenagaan, anak didik, sistem péngajaran, ling-
kungan pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, bahan-
bahan instruksional, media dan teknologi pendidikan, peni-
laian pendidikan, administrasi sekolah, relaksanaan bimbing-
'an penyuluhan, perpustakaan sekolah, dan lain-lain" (Sudjana

dan Ibrahim, 1989: 5).

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adsalsh

pendekatan positivistik dan naturalistik. Kedua pendekatan
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ini digunakan, sebab bils ditinjau dari segi pendekatan pe-

nelitian positivistik dspat dilihat bshwa:
®

1. Penelitian ini cenderung bersifat tetap, karena sebe-
lum dilakukan penelitisn telsh disusun rancangan pene-
litian secara rinci;

2. Penelitian ini menggunakan pengukuran disertai anali-
sis secara statistik, sehingga diimplikasikan menggu-
nakan metode kuantitatif;

3. Uji coba dilakuksan untuk melihat perbandingan prestasi
belsjar dengan menggunakan modul dan tanpa modul, se-
hingga penelitian ini cenderung berlangsung dalam
lingkungan buatan:

4. Hasil penelitian merupakan generalisasi dan prediksi
berdasarkan hasil-hasil pengukuran. Kebenaran hasil
penelitian didukung oleh validitas dan reliabilitas
alat (tes) yang digunakan.

(Sudjana dan Ibrahim, 1989: B-7)

Sedangkan bila ditinjau dari segl pendekatan naturalis-
tik adalah:

1. Pendekatan penelitian ini memandang kenyataan sebagai

- suatu yang berdimensi jamak (khususnya dalam menemukan
data mengenai sistem pengajaran yang digunakan saat
ini, @model modul dan materi modul yang sesuali untuk
mahasiswa, dan pelaksanaan pengajaran modul). Rancang-
an penelitian berkembang selama proses penelitisn ber-
langsung, tergantung pada data vang ditemukan di 1la-
pangan dan didapat dari hasil angket;

2. Peneliti dan objek yang diteliti saling berinteraksi,
proses penelitiannya dilakukan dari luar maupun dari
dalam dengan banyak melibatkan pertimbangan. Dalam pe-
laksanaanya, peneliti sekaligus berfungsi sebagai
‘alat penelitian’ yang tentunya tidak bisa melepaskan
diri sepenuhnya dari unsur subjektivitas.

3. Penggunaan pertimbangan (Jjudgement) dalam penelitian
ini mengimplipkasikan bahwa metode vang digunakan ada-
lah metode kualitatif sekalipun tidsk sepenuhnya. Ob-
Jek penelitian tidak lepas dari konteks waktu/situasi
sehingga penelitian ini cenderung berlangsung dalam
lingkungan nyata yang alamiah (natural).

4. Hasil penelitian sebagian merupakan deskripsi inter-
pretasi yang bersifat tentatif dalam konteks waktu/si-
tuasi - tertentu. Kebenaran hasil penelitian lebih ba-
nyak didukung melalui kepercayaan berdasarkan konfir-
masi hasil oleh pihak-pihak vang diteliti, angket, dan
hasil pengamatan langsung oleh peneliti sendiri.

(Sudjana dan Ibrahim, 1989: 7)

Dari wuraian mengenai kedua pendekatan penelitian di

atas, dapat diketahui bahwa bentuk penelitian vang digunakan
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adalah penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.
/
Penggunaan kedua bentuk penelitian ini dimaksudkan untuk

memperkuat pemecahan masalah dan memperkaya jawabannya.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalsah meto-
de deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian
yang terjadi pada saat sekarang. Penelitian deskriptif memu-
satkan perhatian pada masalah-masalah aktual sebagaimana
adanya pada saat penelitian dilaksanakan (Sudjana dan Ibra-
him, 1988: 84).

Jenis penelitian deskriptif yang digunakan adslah studi
tindak lanjut (follow up). Sudjana dan Ibrahim menyatakan,
“studi ini mempelajari perkembangan dan perubahan subjek se-
telah subjek sampel diberikan perlakuan khusus atau kondisi
tertentu dalam kurun waktu tertentu sampal selesai. Dalam
bidang pendidikan studi ini memungkinkan banyak sekali peng-
gunaannya, sebab banyak model-model belajar dan model-model
mengajar yang bisa diberikan perlakuan untuk dilihat efeknya
pada siswa setelah beriangSUHg beberapa waktu. Oleh sebab
itu, studi ini tepat untuk menilai keberhasilan suatu pro-
gram tertentu. Sebagai contoh: Pada kurun waktu tertentu
perlakuan pengajaran modul diberikan kepada siswa di kelas-
kelas tertentu, selams kurun waktu tertentu sampal selesai
sesual dengan program yang ditentukan (Sudjana dan Ibrahinm,

1988: 73).
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Dalam penelitian ini, setelah sistem péngajaran vang
digunakan saat ini dideskripsikan berdasarkan angket, doku-
men, dan data yang ada, modul alternatif disusun, kemudian
modul alternatif tersebut diujicobakan kepads kelompok kelas
tertentu untuk dilihat efeknya pada mahasiswa setelah penga-
Jjaran dengan modul alternatif (6 modul) selesai. Hasil bela-
Jar dengan sistem modul ini akan dilihat tingkat keberhasil-
annya melalui tes yang diberikan. Kemudian angket diberikan
kepada mahasiswa yang menggunakan modul, dosen bahasa Indo-
nesia, dan dosen Teknik Sipil di Politeknik untuk menilai
keefektifan modul alternatif yang disusun oleh penulis, baik
dari segi model modul (unsur-unsur modul), materi modul, dan
prelaksanaannya.

Mengenai efek pelaksansan sistem pengajaran bermodul
terhadap mahasiswa, dosen bsahasa Indonesia, dan dosen jurus-
an Teknik Sipil Politeknik, serta hal-hal mengenai sistem
belajar bermodul dan tanpa modul, mengenai modul alternatif,
dan yang lainnya dapat diperoleh berdasarkan hasil pengdamat-
an dan angket yang diberikan. Angket ini akan diolah. Hasil
pengolahan data ini akan dideskripsikan, dianalisis, dan di-
interpretasikan sesuai dengan masalah, tujuan, dan hipotesis
penelitian ini, yaitu mengenail efisiensi dan efektivitas
belajar, prestasi hasil belajar, mutu materi pelajaran, mutu
proseS'bélajar—mengajar, dan hal yang lainnya dengan menggu-
nakan sistem modul.

Setelah data yang terkumpul dideskripsikan, kemudian
dianalisis berdasarkan kategorisasi dan persentasi. Hasil

analisis data diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan.



Oleh sebab itulah pehelitian ini disebut penelitian deskrip-
tif analitis. Sedangkan pengkategorisasian dan éenentuan
persentasi menggambarkan bahwa dalsam penelitian ini diguna-
kan pendekatan kuantitatif yang menggunakan statistik des-

kriptif.

D. Instrumen Penelitian
Jenis instrumen penelitian yang digunakan adalah:

1. Angket. Angket ini digunakan untuk menjaring data menge-

nai:

a. Sistem pengajaran yang digunaksan saat ini;

b. Sistem pengaijaran bermodul;

¢. Modul alternatif yang disusun penulis; dan lain-lain.
Angket yang disusun ini diberikan kepada: Mshasiswa, do-
sen bahasa Indonesia, dan dosen Jurusan Teknik Sipil di
Politeknik.

2. Dokumen. Dokumen yang digunakan adalah fotokopi kuriku-
lum, silabus, dan satuan pelajaran atau modul vang digu-
nakan saat ini.

3. Observasi. Observasi atau pengamatan dilakukan oleh dosen
bahasa Indonesia di jurusan Teknik Sipil Politeknik ITB.
Bahan observasi ditujukan untuk mengamati berlangsungnya
proses belajar-mengajar atau pelaksanaan penyajian setiap
modul alternatif yang disispkan dalam setiap pertemuan.
Termasuk di dalamnya pengamatan penampilan dosen di dalam
kelas, éituasi kelas, keaktifan méhasiswa, penggunaaﬁ

waktu, kesesuaian materi vang disjarkan, dan lain-lsin.



7

4. Tes. Tes yang digunakan adalsh tes prestasi belajar. Ben-
tuk tes yang digunskan adsalsh bentuk tes esei (menjelas-
kan) dan tes pilihan ganda. Pelaksanaan tes dilakukan pa-
da saat mengakhiri setiap modul (tes formatif) dan pada
saat mengakhiri keseluruhan modul (tes sumatif). Bahan
tes dibuat sendiri oleh peneliti. Tes ini skan diuji wva-
liditas (késahihan), reliabilitas (keandalan), daya beda,
dan tingkat kesukarannya.

5. Modul alternatif. Modul ini dibuat oleh penulis dan akan
diuji-cobakan kepada mahasiswa jurusan Teknik Sipil Poli-
teknik. Modul yang dieksperimenkan ini berjumlah 6 (enam)
modul dengan topik yang berbeda-beda, sudah termsasuk pe-
tunjuk untuk dosen disertai bahan ujian akhir. Penyeleng-
garaannya dilaksanakan dalam 7 kali pertemuan, enam kali
penyajian modul dan satu kali tes akhir, dalam kurun wak-
tu 3 bulan, terhitung sejak Mei sampai Agustus 1982,

6. Peneliti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti juga se-
bagai alat/instrumen penelitian. Dsalam hal ini peneliti
mengamati sendiri pelaksanaan sistem modul dan tanpa mo-

dul dan mengamati hal yang lainnya.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini islsah:
1. Seluruh mahasiswa jurusan Teknik Sipil Politeknik negeri
di Indonesia;
2. Seluruh dosen bahasa Indonesia di Politeknik negeri.
3. Seluruh dosen mata kuliah pokok di jurusan Teknik Sipil

Politeknik negeri di Indonesisa.



Dalam penelitian ini, peneliti akan "memberikan/mengi-
rimkan angket kepada mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, dosen
bahasa Indonesia di Politeknik, dan dosen mata kuliah pokok
Jurusan Teknik Sipil di seluruh Politeknik negeri di Indone-
sia. Berapa pun jumlah yang mengisi dan mengembalikan angket
tersebut, asal memenuhi syarsat untuk diteliti, akan dijadi-
kan sampel penelitian.

Syarat sampel yang ditentukan peneliti adalsh:

1. Minimal 75 orang responden dari mahasisws jurusan Teknik
Sipil Politeknik‘negeri dari seluruh Indonesisa;

2. Minimal 15 orang responden dari dosen bahasa Indonesia
vang mengajar di Politeknik negeri seluruh Indonesia;

3. Minimal 5 orang dosen jurusan Teknik Sipil Politeknik da-
ri seluruh Indonesia.

Untuk menemukan data prestasi tes hasil belajar maha-
siswa yang dilakukan dengan uji coba digunakan teknik e¢lus-
ter sampling (sampel kelompok). Sampel kelompok ini berda-
sarkan kelas yang setingkat dan sejurusan.

Sampel yan% dipilih adalah mshasiswa tingkat I tahun
akademis 1881/1892 jurusan Teknik Sipil Politeknik ITB (Ban-
dung), Politeknik USU (Medan), Politeknik UNMUL (Samarinda),
Politeknik UNLAM (Banjarmasin), masing-masing terdiri atas

satu kelas.

F. Teknik Analisis data
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang
dipilih akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Oleh sebab itu, data perlu diolah dan dianalisis agar mem-



punyai makna guna pemecahan masalah. Karena datsa hasil peng-

ukuran dalam penelitian ini ada dus jenis, yaitu data kuali-

tatif dan data kuantitatif, maka teknik analisis dsata pun
menjadi dua bagian.

1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif yang ditemukan dari proses :penelitian
deskriptif dapat disusun dan langsung ditafsirksn untuk me-
nyusun kesimpulan penelitian. Caranya melalui kategorisasi
data kualitatif berdasarkan masalah dan tujuan penelitian.

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari:

a. Berdasarkan pertanyaan dari angket yang diberikan. Hasil
pengolahan data dari angket ini akan dideskripsikan.

b. Hasil observasi oleh seorang dosen bahasa Indonesia di
Politeknik ITB terhadap penulis sendiri ketika menyajikan
materi kuliah dengan menggunakan modul dan tanpa modul.

c. Berdasarkan pengamatan dan pertanyaan langsung kepada do-
sen bahasa Indonesia yang sedang mengajar pada saat itu.

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan oleh peneliti
secara langsung terhadap objek dan lingkungan yang menjadi
fokus penelitian. Peneliti yang sekaligus sebagai pengajar
termasuk dalam objek penelitian. Setelah data terkumpul, la-
lu dikétegorikan berdasarkan kriteria yasng ada atau sudah
ditentukan, akhirnya data dianalisis dan langsung diinter-
pretasikan untuk menarik kesimpulannya.

Analisis data dilakukan dengan mengkaji makna yang ter-
kandung di dalamnya. Kategori data, kriteria untuk setiap
kategori, analisis hubungan antarkategori, dilakukan peneli-

ti sebelum membuat interpretasi.



2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang ditemukan melalui uji coba diolah
dengan menggunakan statistika. Statistika yvang digunakan da-
lam penelitian ini adalah statistika deskriptif. Statistika
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan varisbel peneli-
tian yang diperoleh melalui hasil-hasil pengukuran.

Data dari hasil pengolahan éngket atau kuisioner meng-
hasilkan data nominal (kata/kalimat) dan ordinal (angka-
angka). Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalsah
teknik persen dan ranking.

Data hasil tes yang diperoleh akan diolah. Hasil tes
tersebut akan dihitung nilai rata-ratanya untuk mengetahui
apakah hasil tes belajar sudah mencapai kriteria nilai rats-
rata yang memadai. Umumnya kriteria nilai rata-rata kelas
vang dianggap memadai adsaslah B (enam).

Dalam penelitian ini, teknik statistika yang digunakan
dalam pengolahan/analisis data adalah:

a. Sebaran Frekuensi

Data yang diperoleh akan dibuat dalam bentuk tabel freku-

ensi skor. Langkah-langkahnya adalah:

1) Menentukan skor terbesar dan skor terkecil, kemudian
tentukan rentangsannya.

2) Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan
rumus empiris Sturgess. Pada umumnya kelas interval
3-11 dan biasanya bilangan ganjil. Rumus Sturgess ada-
lah: k =3,3 logn + 1
k = Banyaknya kelas interval yang dicari.

Banyaknya dats.

(1

n
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3) Membusat kelompok skor dengan Jjarak kelas interval, mu-
lai dari skor terendah sampai skor tertinggi.

4) Menentukan frekuensi skor untuk setiap kelas dengan
menggunakan turus.

5) Membuat tabel distribusi frekuensi skor.

b. Ukuran Kecenderungan Memusat
Ada 3 ukuran kecenderungan memusat vang akan digunakan,
yakni nilai rata-rata, median atau titik tengah, dan mo-
dus. Nilai rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan selu-
ruh skor dibagi dengan banyaknya subjek. Nilai rata-rata

diberi notasi X dihitung dengan menggunaksn rumus:

Efd\ fd = frekuensi deviasi
X = u + i u = titik tengah kelas interval
n// terletak deviasi nol.
i = interval
n = banyaknya subjek.

¢. Ukuran Keragaman/Disversi
Ukuran keragaman yang digunakan adalah variansi (82) dan
simpangan baku/standar deviasi (SD). Rumus variansi (82)

adsalah:

Sedangkan rumus simpangan baku sdalah:

~\,/ £q2 £d \ 2
s =1 —_— - —
n

n

(Sudjana dan Ibrahim, 1989: 130-132 dan 136-137)
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G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelsksanaan penelitian yang dilakukan adsalsh:

1. Mengumpulkan data mengenai sistem pengajaran vang diguna-
kan saat ini, mengolah data menentukan keefektifannys me-
lalui angket dan dokumen;

2. Menyusun modul alternatif (yang akan dipjicobakan);

3. Mengujicobakan modul alternatif di kelsas. Uji coba ini
dilaksanakan dalam 7 kali pertemusn. Enam ksali pertemusan
untuk menyajikan keenam modul kepada mahasiswa. Kemudian,
satu kali pertemuan untuk mengikuti tes akhir;

4. Setiap pelaksanaan penyajian ke enam modul alternatif di
kelas yang dilakukan oleh peneliti diobservasi oleh dosen
bahasa Indonesia. Pelaksanaan observasi hanya dilakukan
di Politeknik ITB;

5. Mengumpulkan data mengenai modul alternatif melsalui ang-
ket vyang diisi oleh mahasiswa, dosen bahasa Indonesisa,
dan dosen Teknik Sipil.

6. Menganalisis keefektifan modul alternatif berdasarkan da-
ta hasil angket, observasi, dan hasil tes;

Untuk lebih jelas, kegiatan-kegiatan yang dipaspsrkan di
atas digambarkan dalam bentuk bagan. Perhatikan bagan pada

halaman berikut.



MENGUMPULKAN DATA MELALUI ANGKET MENGENAI
SISTEM PENGAJARAN YANG DIGUNAKAN SAAT INI

MENDESKRIPSIKAN DAN MENGANALISIS KEEFEKTIFANNYA

MENYUSUN MODUL ALTERNATIF

MENGUJICOBAKAN MODUL ALTERNATIF
KEPADA MAHASISWA DI KELAS

OBSERVASI DILAKUKAN PADA SAAT
PENYAJIAN SETIAP MODUL DI KELAS

TES AKHIR DILAKSANAKAN

MENGUMPULKAN DATA MENGENAI MODUL ALTERNATIF
MELALUI ANGKET DARI DOSEN BAHASA INDONESIA
DOSEN TEKNIK SIPIL, DAN MAHASISWA

MENDESKRIPSIKAN DAN MENGANALISIS DATA
MENGENAI KEEFEKTIFAN MODUL ALTERBATIF
BERDASARKAN OBSERVASI, ANGKET, DAN TES

HASIL ANALISIS MENGENAI
KEEFEKTIAN MODUL ALTERNATIF

Bagan 8:
PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN






